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ANALISIS PERAMALAN HARGA, TREN KONSUMSI DAN HARGA RIIL DAGING
AYAM DAGING DI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

Tri Anggraeni Kusumastuti dan Budi Guntora'
INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kecenderungan/trend tingkat konsumsi dan harga
riil serta peramalan harga untuk 2 tahun mendatang di Daerah Istimewa Yogyakarta, Data
sekunder bulanan time series tahun 1996-2000 diambil dari berbagai instansi terkait. Data YT
diambil meliputi harga bulanan daging ayam daging, produksi, pemasukan, dan pengeluaran ayam
daging Data dianalisis dengan program Excell dan Shazam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
trend tingkat konsumsi dan harga riil daging ayam daging di DIY cenderung meningkat dari tahun
ke tahun mendatang, Semua nilai AR dan MA dari model ARIMA berpengarub secara significant
terhadap konsumsi daging ayam daging = Hal ini berarti harga daging ayam daging saat ini
dipengaruhi harga periode sebelumnya Hasil peramalan harga daging ayam daging periode 2
tahun mendatang menunjukkan hasil ramalan harga terendah yaitu bulan Dktober 2002 sebesar
Rp. 5025,74 rupiah perkilogram, sedangkan harga ramalan tertinggi yaitu Januari 2001 sebesar Rp.
614818 rupiah perkilogram. Peramalan harga tertinggi berarli mempunyai nilai kesalahan terkeci]
sehingga merupakan acuan harga terbaik bagi pelaku usaha tanifpelernak. Perubahan harga yang
cenderung berfluktuasi (jarak fower dan upper) lebar menunjukkan bahwa harga daging ayam
daging masih rentan dengan perubahan yang terjadi dan mempunyai banyak resiko,

(Kata kunci © Ayam daging, Trend konsumsi, Harga riil, Peramalan harga).
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ANALYSES OF PRICE FORECAST, CONSUMPTION TREND AND
REAL PRICE OF BROILER MEAT IN YOGYAKARTA PROVINCE

ABSTRACT

The purpose study was to evaluate consumption rate trend and real price, and the price
[orecast for the next 2 years in Yogyakarta City. The secondary data in monthly time series in
[996-2000 was taken from the interrelated instances. Data taken included monthly price of broiler
meat, production, income, and outcome of broiler. Data was analyzed with the Excell and Shazam
program. The research result shows that the trend of consumption rate and real price of broiler
meat in Yogyakaria Province tend to increase from year to year in the future, All the value of AR
and MA from ARIMA model influence significantly 1o the consumers of broiler meat, It means
that the broiler meat recently influence the previously perind price, The price forecast of broiler
meal in the second period of next year show that the lowest forecasting price result, that is, in the
October 2002 will be as much 502574 rupigh per kilogram, while the highest forecasting price,
that is, January 2001 was as much as 6148 18 rupiah per kilogram The forecasting of highest
price, meaning that il has the smallest error score so, it is the best reference for the performer of
goribusiness/farmers, The price change which tended to fluctuate wider (the lower and upper
space) showed that the broiler meat was sl susceptible with the change happening and have

many risk.

(Key words: Broiler meat, Trend of consumption, Real price, Price forecast).

Pendahuluan

Meningkatnya pendapatan masyarakat
biazanya diikuti dengan peningkatan konsumst
sumher protein hewani secara  Konsisten
Untuk masyarakat di negara maju kebutuhan
wkan sumber protein hewani sudah merupakan
kebutwhan  pokok  dalam  pola  konsumsi
Sebaliknya di negara berkembang, bahan
makanan dari hasil-hasil komoditi peternakan
masih merupakan barang mewah,

Sasaran permintaan akan ayam daging
semakin linggi oleh karena harganya yang
relatil’ murah dibandingkan daging lain dan
penyediaannya sudab semakin meluas,  Sejak
krisis ckonomi tahun 1997, jumlah ayam
daging  vang  dibudidayakan  peternak
cenderung mengalami peningkatan. Memeli-
hara ayam daging menjadi  alternatif bagi
masyarakal karena pendeknya siklus produksi,
Dengan demikian akibat krisis ekonomi justru

memperkokoh  justifikasi  populasi  ayam
daging {Subaryanto, 2001),
Untuk  memperhitungkan  efisiens:

kelangsungan usaha maka perlu ada prediksi

mengenai  perkiraan besarnya konsumsi  di
masa mendatang schingpa dapat  diketahui
kecenderunzan konsumsi masyarakat terhadap
daging ayam daging,. ‘

Farecasting adalah peramalan {perkira-
an) mengenai sesuatu yang belum terjadi yang
mendasarkan pada'kejadian atau keadaan masa
lalu, pengalaman, pendapat dan opini para ahli
atau mendasarkan pada model metematika
vang menerangkan pola data pada masa lalu
Dalam membuat forecasiing  pada bidang
ekonomi (pertanian) tidak mungkin dapat
tepat, penyimpangan pasti  ada  lkarena
dipengaruhi oleh perubahan musim yang tidak
pasti, perubahan permintaan, dan sebagainya,
Meskipun tidak dapat membuat forecasiing
yang persis sama dengan kenyataan, tetapi

SJorecasting tetap penting sebagai pedoman

dalam membuat rencana dan pada akhirnya
untuk mengambil keputusan sebuah aktivitas
{Hirschy dan Pappas, 1996),

Berdasarkan rumusan masalah di atas
maka perlu  dilakukan penelitian  tentang
Analisis peramalan harga, tren konsumsi dan
harga il daging avan ras poleng di DIY.
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Secara khusus penelitian ini akan menjawab
permasalahan  Seberapa  besarkah  kecen-
derungan fuktuasi harga dan tngkat konsumsi
daging avam daging?, dan bagaimana prediksi
kondisi harga daging ayam daging untuk masa
mendatany  di - DIY  Dengan  demikian
penelitian ini betujuan untuk (1) mengetahu
kecenderungan/trend konsumsi dan harga riil
daging avam daging, dan (2) mengetahu
peramalan harga daging avam daging untuk
musa mendatang berdasar harga sebelumnya
di Daerah Istimewa Yopyakarta.

Materi dan Metode

Teknik  pengumpulan data dengan
mengpunakan  teknik  pencatatan  vaitu
mencatat dan menggunakan dats sckunder
berupa data time series (runtun wakiu) selama
5 tahun (tahun 1996 2000}, Data yang
digunakan berupa data produksi, PDRB,
jumleh penduduk, dan hargz avam daging
Observasi ke perusahaan inti ayam ras GUT
(Gema UsahaTernak) dan JMS {Java Mitra
Sentosa) untuk mencari data harga daging
ayam daging, pemasukan, dan pengeluaran
ayam daging ke luar dacrah. Selanjutnya data
dianalisis, untuk perkiraan harga daging avam
daging di masa 2 tahun mendatang (tahun
2001-2002) dianalisis dengan model ARIMA,
sedangkan umuk  menggambar grafik  trend
konsumsi, harga ril, harga nominal daging
avam daging menggunakan program Excel],

Untuk mengestimasi trend  konsumsi

maupun harga  riil  daging  ayam daging,

dengan  mengpunakan  model  linear, yang

seoara matcimatis dapat diulis |

Qd=c¢+aT

Keterangan

Cd konsumsi (harga riil daging ayam
daging

c = konstanta (intersept)

il = koefisien dart waktu

T = wakiu

Jika bubungan Konsumsi (harga riil

dengan  waktu  meounjukkan  trend  vang
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meningkat berarti konsumsi masyarakat/haroa
riil daging ayam daging di masa mendatang
diperkirakan semakin meningkat. Jika trend
fluktuatif  bahkan menurun berarti  ada
kecenderungan pola konsumsi  masyarakat
tidak stabil dan selera masyarakat cepat
berubah ke produk hewani lainnya
Untuk melihat kecenderungan fluktuasi
harga daging ayam daging dari tahun ke tahun,
menerapakan metode peramalan time series
Dalam penelitian ini menggunakan metode
Box Jenkins (ARIMA atau Awforegressive
Integrated Moving Average). Metode ini lepat
untuk mengatasi terlalu rumitnya deret waktu
dan situasi peramalan  lainnya,  Selain i
model ini memungkinkan untuk mengetahui
peramalan pada berbagai macam pola dan sifa
data time senies seperti trend, siklis dan
musiman (seasonal),
Pada dasarnya ada 2
waitu
|. Model finear umtuk deret yanmg  statis
digunakan Model ARMA (Adworegressive
- Meoving Average)
2. Model 2 linear untuk deret yang fidak
statis, digunakan model ARTMA (Awore-
gressive Integrated Moving Average).

model dalam metode ini

Muodel Aatoregresive (AR)  adalah
bentuk  regresi vang menghubungkan  nilai
serial data masa lalu masing-masing 2 varaibel
pada selang wakiu yang bermacam-macim
Jadi ramalan merupakan fungsi dari nilai 2
serial data sebelumnya

Secara umum, model Auloregressive

orde ke p atau AR (p) ARIMA (p,0,0)

oo+l Xi-1 + 92 %24 . tdpXi-p LRl
dimana .
XU = varabel terikat

Hi-1;X1-2,X1-p — variabel bebas vang
merupakan log dan varibel terikat

i’ = pilail konstanta

I = parameter autoregressive ke-j

et = nilai kesalahan {rFﬁiJ.'IuﬂIJ k-t

Maodel Moving Average (MA) berorde g
secara  umum  dapal  dinotasikan  dengan
peErsamaan
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ARIMA (0,0,q) atau MA (q) sebagai berikut :
Xt=p'+oi-81ct-1-82et-2- .. Ogetq
Dimana;
Xt = variabel terikal
K} = konstanta
01, 02, Bq = parameter-parameter
moving average
et = milai kesalahan (residual) ke —t
et- 1 et-2 et-q = nilai kesalahan (residual)
sebelumnya

Pada model MaA, nilai variabel
terikatnya (Xt) lebih tergantung pada nilai
lampau residual (el) daripada nilai variabel itu
sendiri, Model MA meramalkan nilai Xt
berdasarkan kombinasi kesalahan lincar masa
lampau  (lag), sedangkan  model AR
menunjukkan Xt sebagai fungsi linear dari
sejumlah Xt aktual sebelumnya.

Model AR dan MA digabung, akan
menghasilkan  suatu  model  yang  disebut
ARIMA  yang mempunyai  bentuk  sehagai
berikut ;

Xt= g +qlXt-1 + @2Xt-2 + .
et - Qlet-1-B2et-2- . -Oget-q

+ pp Xt-p +

Model ARIMA  (p,q) mengounakan
kembinasi nilai-nilai kesalahan sebelumnya.
Model ARIMA  digunakan untuk  mencan
model yang lebih haik dibandingkan hanya
menzpunakan AR aran MA saja secara
terpisab. Model umum ARIMA (p,d.q) akan
terpeniihi apabila nonstationary (d=pembeda-
anfulifference)  ditambahkan pada campuran
proses ARMA.

Secara  uwmum  metode  ARIMA
(00,07,
dimana
d = ordo pembedaan tidak musiman
q  ordo rataan bergerak tidak
resiman {MA)
P = ordo autoregresif musiman (SAR)
D = ordo pembedaan musiman
) = ordo rataan hergerak muesiman (SMMA)
5 = jumlah periode musiman

(p.d.q)

IS5N 0] 26-446)

Peramatan dengan metode ini menggu-
nakan 3 tahap meliputi tahap identifikasi
model, tahap estimasi dan pengujian model,
serta tahap penerapan model peramalan.

Tahap identifikasi model

yaitu menentukan apakah serial data
vang digunakan bersifal stationer atau tidak
dengan melihat nilai-nilai koefisien korela-
sinya. Setelah data bersifat stationer, nilai-nilai
autokorelasi dan autokorelasi parsial diban-
dingkan dengan distribusi umtuk berbagai
model ARIMA vang sesuai. Pada umumnya
jika autokorelasi secara eksponensial melemah
menjadi nol berarti  proses ARdan  jika
autokorelasi parsial yang melemah secara
eksponensial  berarti  lerjadi  proses MA
Sedangkan jika keduanya melemah, berarti
terjadi proses ARMA  Untuk mengidentifikasi
derajad  proses  dapat  dilihat  dengan
menghitung  jumlah  koefisien autokoerelasi
{untuk MA) dan autokorelasi parsial (untuk
AR) yang secara signifikan berbeda dari nol

Uji signifikan koefisien ofokorelusi dan
viokorelasi parsial

Uji vang digunakan yaitu uji statistika
Chi-kuadrat (X%) dengan menggunakan uji
Box-Pierce. Model diterima apabila nilai X°
hitung lebih kecil dan milai X° tabel pada
tingkat signitikan 95 % (o= 5%) dengan derajat
behas (df) k-p-g. Apabila nilainya lebih besar
maka harus divlang kembali mulai dari tahap |

Uji peramalan dengan model

Tahap terakhir adalah membuat rama-
lan konsumsi daging ayam daging untuk
periode akan datang dengan mengeunakan
model yvang diperoleh pada tahap kedua,
Dalam estimasi ni interval keyakinan dapat
ditentukan.

Hasil dan Pembahasan

Anazhsis  trend  digunakan  dengan
maksud  untuk  melihat  perkembangan
konsumst maupun harga riel daging ayam
daging dari waktu ke wakiu, Dalam penelitian
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ini data konsumsi dan harga riel daging ayam
daging yang di analisis adalah konsumsi dan
harga riel bulanan dari tahun 1995 sampai
dengan tahun 2000,

Hasil analisis trend (kecenderungan)
konsumsi dan harga riel daging ayam daging
di Daerah Istimewa Yogyakara dard tahun
1996 sampai dengan tahun 2000 menunjukkan
bahwa faktor wakt sangal  berpengaruh
terhadap tingkat konsumsi masyarakat dan
harga Jika faktor wakiu ini dilihat dari
koelisien regresi (slope) memperlihatkan hasil
vang positif terhadap tingkat konsumsi dan
harga riel daging ayam daging sehingga ha! ini
dapat dikatakan bahwa trend dari tingkat
konsumsi masyarakal dan harga riil daging
ayam daging di Daerah Istimewa Yogyakarta
cenderung naik seiring dengan bertambahnya
waklu .

Hasil analisis secara statistik dengan
menggunakan  fungsi  analisis  trend  yail

T55N 04 26-4400

hubungan antara konsumsi dan harga riel
terhadap waktu dapat dilihat pada Tabel |

Tabel 3 menunjukkan besarnya sfope
untuk tingkat konsumsi yaitu 75,561,1000 dan
harga riel vaitu sebesar 84,5806, Dilihat dan
besarnys  konstanta  menunjukkan  tingkat
konsumsi dan harga riel rata-rata daging ayum
daging di Daerah Istimewa Yogyakarta yaitu
untuk tingkat konsumsi sehesar 7812 770
kilogram perbulan dan harga riel schesar
1.226,56 rupiah per kilogram,

Dengan demikian dari basil analisis
trend diatas dapat dituliskan bentuk persamaan
dari tingkat konsumsi dan harga riel daging
ayam daging dari tahun 1996 sampai dengan
tahun 2000 adalah sebagai berikut:

', =7.812.770 + 75.561,17T
P, =1.226,56 + 84 5806 T

Tabel 1. Hasil analisis fungsi tren konsumsi dan harga riil daging avam daging di DIY
tahun 1996 — 2000 (Result of consumption and real price trend function of broiler meat

in Yogyakarta Province in 1996-2000) ‘
Parameter (Parameter) Koef Regresi fregression F-hitung (F-calcwlated)
B ) coefficient) S

Konsumsi (Consumyprion)

Waktu (X) (Time) 75.561,1000 16, T30n e

Konstanta (Comstan) 7812 770.0000 24 24G%E*
Koefisien determinasi (RY) 0,8285
(Determination coefficient)
F-hitung (I stalistic) 280, 1954 %
Harga Riel (Renl price)

Waktu (X) (Time) B4 5806 14,798 **+

Eonstanta (oot |.226 5600 5.640%%%
Koefisien Determinasi {R*) 0, 7906
(Determination coefficient)
F-hitung (77 cafonlated) 2]18,968%%%

Keterangan: *** = berbeda sangat signifikan P<0,01{Fighly sjgn[ﬁc:}}u.{v different P".!.l.riy.
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Gambar | Hubungan konsumsi daging ayam daging dan waktu
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Gambar 2. Hubungan harga riil daging ayam daging dengan waktu
(Relattonsiup between real price of broifer meat and time),
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Musiman didefinisikan sebagai suatu
pola yang berulang-ulang dalam selang waktu
vang tetap Apabila pola tersebut konsisten,
maka koefisien Autokorelasi dengan lag 12
bulan akan mempunyai nilai positif yang
tinggi yang memperlihatkan adanys pengaruh
musiman,  Apabila  signifikansinya  tidak
berbeda dari nol, ini akan memperlihatkan
bahwa bulan-bulan di dalam 1 tahun tidak
berhubungan (acak) dan tanpa pola yang
konsisten dari | tahun ke tahun berikutnya dan
data seperti ini bukanlah data musiman {Andi,
2000). Penerapan motede ARIMA  diawall
dengan membuat plot data aktual harga daging
ayam daging untuk melihat pola harga akiual
Hal ini berguna dalam penentuan adanya pola
siklus, musiman, atau trend terhadap data vang
dianalisis

Plot data harga nominal dan il daging
ayam  daging  digunakan  untuk  melibal
perbandingan  harga di tingkat konsumen.
Pada Gambar 3 terlihat bahwa harga riil lebih
tinggi daripada harga nominal karena tahun
dasar dimulai tahun 1996, Mulai tahun 1998
fluktuasi lonjakan harga riil vang mempertim-
bangkan Indeks Harga Konsumen (IHK)
ditkuti harga nominal karena Indeks Harga
Konsumen juga meningkat.

Harga yang rendah terjadi pada bulan
Mei 1998, Mei 2000, dan September 2000
Hal ini diperkuat dengan perhitungan bulan
Jawa dimana bulan-bulan tersebut masuk
bulan Sura dan tidak diperbolehkan atau
jarang  orang  mengadakan  pesta’hajatan
sehingga stock berkurang dan hal ini juga
mempengaruhi penununan harga,

Harga tinggi terdapat pada bulan Januari
1998, Januari 2000, Juli 2000, dan Desember
2000. Hal ini karena pada bulan-bulan tersebut
masuk Syawal dan Mulud dimana banyak
orang mengadakan hajatan/pesta  dan berte-
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patan dengan hari raya besar yaitu Hari Raya
Idul Fitri,

Jika diperhatikan Gambar 3 memper-
lihatkan bahwa harga daging ayam daging
baik harga rii maupun harga nominal dari
tahun 1996 sampai dengan tahun 1997 agak
berbeda dengan periode tahun 1998 sampai
dengan tahun 2000, Yaitu pada tahun 1096
sampai dengan tahun 1997 terlihat pergerakan
harga riel maupun harga nominal daging ayvam
daging cenderung stabil walaupun sebenarnya
krisis ekonomi terjadi pertengahan tahun 1997
akan tetapi pada tabun tersebut harga-harga
termasuk  harga daging ayam  ras potong
masilt stabil, sedangkan pada tahun 1998
sampai dengan tahun 2000 memperlihat-kan
pergerakan harga daging ayam ras baik harga
riel  maupun  harga nominal  cenderung
berfluktuasi, hal ini disebabkan karena pada
periode tahun 1998 sampai dengan tahun 2000
terjadi krisis moneter yang menyebabkan nilai
tukar (Fychange rate) rupiah terhadap dollar
Ametika Serikat melemah, Karena salah satu
kelemahan industri peternakan pada saat itu
terutama industri  peternakan ayam adalah
bahan baku produksi lebih banyak mengan-
dung substitusi impor sehingga pembelian
bahan baku (pakan ternak) selalu diukur
dengan dollar artinya kalau rupiah melemah
terhadap dollar  harga-harga  naik  dan
sebaliknya kalau nilai tukar rupiah terhadap
dollar menguat maka harpa-harga pun  ikut
turun. Bagi industri unggas (poulfry shop)
yang menggantungkan pakan ternak dengan
impor akan mudah terimbas, sedangkan
industri rakyat yang menggunakan pakan lokal
tidak begitu terpengaruh secara langsung
Dilihat secara keseluruhan pergerakan grafik
harga riel maupun harga nominal harga daging
ayam ras ini ada kecenderungan meningkat
dari wakiu ke waktu
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Harga Daging Ayam ras padaging (price of broder maal) |

P PR T s LT Tt ALl S i

ISSN (1 26-4200)

AT R S O
——Harga Riel
—ah—Harge Neminal

Ballan (month) |

Gambar 3. Harga nominal dan harga riil daging avam ras pedaging tahun 1996-2000
iNomined and real price of broiler meat in 1996-2000),

Prosedur peperapan  metode BOX
Jenkins {ARIMA) meliputi 3 tahap yaitu tahap
identifikasi  model, tahap estimasi, dan
pengujian model serta tahap penerapan model
dengan  mengeunakan  bantuan  program
Shazam.

Hasil 1ahap pertama  dari  metode
ARIMA adalah melihat fungsi Autokorelasi
dan  koerelasi parsial Dalam  penelitian ini
teqadinga  autokorekasi dalam  ami bahwa
terdapat asosissi atau ketergantungan bersama
(el depeiscfence ) antara nilpi-nilai suatu
deret berkala vang sama pada periode yvang
berlainan  atau  dengan  kata lain  terjadi
hubungan antara serial data saal ini dengan
serial data sebelumnya. Data harga mengikuti
pola terents dengan melihat adanya hasil
fungsi yang melenceng dari batas limit. Selain
it diperoleh  berbagai  derajat  parameter
(p.d.g) dari model ARIMA, Tahap kedua yaitu
cstimasi dan pengujian dari berbagai model
sccard coba-coba untuk memperaleh model
ARIMA.

Krteria penilaian model yang layak
dan terbaik adalah melihat Standar  Error
Estimasi (SEE) dan Kriteria Informasi Akaike

(AIC) vyang terkecil Bentuk model vang
terbatk yaitu model ARIMA (3.0.2) (1,01}
yang mempunyar SEE, waity 45513 dan
Roefisien Determinasi (R2) terbesar yaitu
09329 Dengan melihat R® tersebut berarti
bahwa seluruh variabel penjelas secara
bersama-sama  mampu  menjelaskan  variasi
variabel yang dijelaskan sebesar 93,29 persen
sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel
lain yany tidak dimasukkan dalam model

Model ARIMA terpilit (3,0,2) (1,0,1)
berarti perilaku harga daging ayam daging
dipengaruhi oleh sifat musiman. Hal ini karens
dalam kenyataannya produksi dan konsumsi
daging ayam daging dipengaruhi oleh sifat
miusiman seperlt hari raya besar dan bulan
baik Jawa. Nilai (3,0,2) beranti AR sebanyak 3
periode, tanpa pembedaan, dan MA sampai 2
rataan bergerak. Harga ramalan daging ayam
daging bulan ini dipengarubi harga 1-3 bulan
sebelumnya, orde pembeda 0 berarti kedaan
stationer atau hargp mengikuti pola tertentu
dan rata-rata jumlah 2 kombinasi tingkat
kesalahan lincar pada periode sebelumnya
bergerak naik turun bersama-sama sepanjang
LAriS regresi,
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Tabel 2 Hasil estimasi model ARIMA (3,0,2)(1,0,1) harga daging ayam daging di
DLY tahun 1996-2000 (Estimation result of ARIMA Modelf3,0,2) {401} of broiler
meal price in Yogakarta Provinee in 1996-2000)

Parameter (Paramerer)

Estimasi (fstfmuates)

Simpangan baku T-test (t-stai)

AR (1) 12484
AR () -0, 7306
AR (3) 04382
MA () 0.7528
MA (2) - 2868
SAR (1) 03573
shMA (1) 0.2897
Konstanta 110, 5600

= S
Mleeviedared Fevicaifon
Stewedar Lrror of Fstimaies
Akaike lnformation Criteria

Keterangan |

(Standder Lrror)
00566 22057
00597 =12,23g8%**
0.1373 3 1 B0**
0.2950 25520
0. 1605 -1,787%*
01043 3, 42G6%+*
01018 2 Bapee
13,0000 B 5055
0,9329 -
1663, 9000
455 1304
12,5080

¥4% = berbeda fiyata P'-f{!,Ill_f.fu_.;ﬂ;{}_'.wgwfﬁc'ﬂm.ﬁ' different P=0.01)

** = berbeda nyata P<0,05 (Highly significantly different P-0.05)

Berdasar Tabel 2 dapal dilihat bahwa
terdapat 3 varisbel AR, 2 variabel MA, dan
masing-masing 1 variabel musiman AR dan
MA. Hasil estimasi menunjukkan hahwa
parameter yang berpengaruh secara signifikan
terhadap variabel dependen yaitu harga daging
ayam daging adalah semua nilai AR dan MA.
Variabel bebas yang berpengaruh  positif
terhadap harga daging ayam daging adalah AR
{1 AR (3}, MA (1), SAR (1), dan SMA (1),
sedanghkan variabel bebas yang herpengaruh
negatif’ terhadap harga daging ayam daging
adalah AR (2) dan MA (2)

Dari  hasil estimasi di  atas  dapat
dikatakan babwa harga daging ayam daging
pada periode saat ini dipengaruhi oleh harga
daging  ayam  daging  periode-periode
sebelumnya yang dimasukkan dalam model
Hal ini dapat dilihat dan parameter AR yang
semuanya signifikan secara statistik Variabel
harga daging ayam daging 1 bulan yang lalu
AR (1) berpengarub nyata positif terhadap
harga daging ayam daging bulan ini pada
tingkat kepercayaan 99 persen dengan
koefisien regresi 1,2484. Hal ini berarti bila
harga daging ayam daging | bulan yang lalu
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naik 1 persen maka harga daging ayam daging
bulan ini naik sebesar 1,2484 persen. Variabel
AR (2,3 ) atau harga daging ayam daging lag
(2,3) bulan juga berpengaruh nyata terhadap
harga daging ayam daging pada tingkat
kepercayaan 99 persen  dengan  koefisien
regresi masing-masing -0.7306 dan 0 4382,
AR (2) mempunyai koefisien regresi negatif
sehesar —0.7306 berarti jika harga 2 bulan
sebelumnya naik 1 % maka harga bulan ini
turun sebesar 0.7306%, sedangkan AR (3)
positif sebesar 04382 berarti jika harga 3
bulan sebelumnya naik 1| % berarti harga
bulan ini juga naik sebesar 0,4382%. Variahel
lain yang berpengaruh nyata positif terhadap
harga daging ayam daging adalah MA (1,2)
pada tingkat kepercayaan 95 persen dengan
koefisien regresi masing-masing 07528 dan -
00,2868, Parameter MA ini juga meramalkan
nilai harga akwal daging ayam daging
berdasarkan kombinasi kesalahan linier masa
lampau (lag). Nilai koefisien yang negatif’
pada MA (2) menandakan bahwa pergerakan
harga daging ayam daging rata-rata dari 2
ohservasi di tingkat konsumen naik turun yang
semakin mendekati garis regresi atau denpan



Buletin Petertiakan Vol. 23 (4), 2001

kata lain pergerakannya semakin memperkecil
penyimpangannya terhadap garis regresi. Para
pelaku usaha memilih MA yang koefisiennya
negatif karena memperkecil resiko kerugian
dalam arti dengan nilai koefisien kurang dari |
mengisyaratkan bahwa harga daging ayam
daging berada dalam kedaaan equilibrium
dinamis jangka panjang mendekati  harga
keseimbanagan dan berarti bahwa kecen-
derungan harga dari waktu ke waktu tidak
bewitu Auktuatil

SAR (1) berarti di dalam merencanakan
produksi sekarang denpan mengikuti harga |
musim (1 siklus  produksi) sebelumnya,
sedangkan SMA (1) positif berarti pergerakan
rata-rata darl 1 mosim ke muosim lainnya
semakin menjauhi garis regresi

Tahap ketiga metode ARIMA  yaitu
penerapan peramalan model vang sudah ter-
identifikasi dan diuji kelayakannya sebagai-
mana telah dilakukan pada rahap pertama dan
kedua yaitu model ARIMA (3.0,2,) (1.0,1).
Selanjutnya mengenai hasil peramalan dari
model terpilih dapat dilihat pada Tabel 3,

Berdasarkan hasil ramalan pada Tabel
3 dapat dilihat bahwa hasil ramalan harga
daging ayam daging berfluktuatif dengan nilai
kesalahan yang juga berfluktuasi.  Hasil
ramalan dengan  kriteria  kesalahan terbesa
yaitu terjadi pada  bulan Oktober 2002
{perode ke 22 ke depan) yaitu sebesar
025,74 rupiah perkilogram, sebaliknya nilai
kesalaban terkecil terjadi pada hasil ramalan
bulan Januari 2001 (periode pertama ke depan)
vaitu 614818 rupiah perkilogram.

Tabel 3 menunjukkan bahwa perge-
rakun harga daging ayam daging di Daerah
Istimewa Yogyakarta untuk periode-periode
mendatang  masih  cenderung  berfuktuasi,
Dikatakan masih  cenderung  berflukiuasi
karena pergerakan harga atau jarak terlalu
lebar anlara fower dengan wpper, di sini
menunjukkan pula bahwa harga daging ayam
daging yang akan terjadi masih rentan dengan
perubahan  yang terjadi.  Fluktuasi  harga
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berpengaruh terhadap naik turunnya konsumsi
masyarakat Berdasar perhitungan bulan Jawa,
peramalan harga pada tahun 2001, harga tinggi
tejadi pada bulan Januari sampai Februari
2001 atau masuk bulan Syawal dan Besar
dimana bulan-bulan ini merupakan bulan baik
bagi orang yang pesta‘hajatan sehingga perlu
menambah  stock daging ayam daging,
sedangkan peramalan harga terendah pada
bulan oktober 2001 atau jatuh pada bulan
puasa schingga dengan penurunan  stock
menyebabkan harga cenderung juga menjadi
rendah,

Jlika harga cenderung  mengalami
peningkatan secara terus menerus maka perlu
antisipasi dari para pelaku usaha tani ‘peternak
dan juga para pengusaha daging ayam daging
olahan. Melemahnya nilai tukar rupiah
terhadap US$  menychabkan harga pakan
meningkat dan hal ini berpengaruh terhadap
tingginya harga penjualan di tingkat peternak.
Tika harga di tingkat peternak sudah tinggi
maka harea i tingkat konsumen juga
cenderung  tinggi.  Untuk  menekan  biaya
produksi dalam rangka mengurangi kemung-
kinan kerugian dengan cara mencampur pakan
ransum sendiri, seperti umumnya pada ternak
besar seperti sapi potong sekarang ini sudah
banyak dilakukan amoniasi jerami Hal ini
akan memberikan manfaal yang tinggi dimana
dengan cara tersebut peternak tidak harus
mengeantungkan  impor  pakan  konsentrat
karena pakan hijauan dengan bahan vyang
mudah didapat mempunyai  kuoalitas  yang
hampir sama dengan pakan konsentrat. [ sisi
lain para pengusaha daging ayam olahan juga
diharapkan menerapkan keunggulan kompeti-
tif dimana pengusalia  yang  mempunyai
informasi lebih cepat untuk menangkap selera
konsumen dan teknologi tinggi untuk menjaga
citrasa dalam rangka menjaga kualitas produk
tentunya  akan  lebih  unggul  dalam
pengembangan usaha.
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Tabel 3. Hasil peramalan harga daging ayam daging di DIY tahun 2001-2002
(Result of price forecast of broiler meat in Yogyakarta Province in 2001-2002)

Periode bulan Harga bawah Harga ramalan Harga atas Simpangan baku
mendatang (Lower prive)  (Forecast price) (Upper price) {Stancdard error)
{Future Date)

&1 526272 G148,18 7033,64 45]1,8

62 4337,35 570230 067,26 696, 4

63 301847 555562 Tioe2 7 8353

64 375335 355731 7361,27 920.4

65 3354,17 550426 7454 36 904 0

0t 337310 5468.71 756433 10600
of 338904 5614,41 783979 11350
68 3051,80 538433 T716,86 i 190.0
69 2866,40 520095 715,50 12370
70 2812 82 5321,33 TR 85 1280.0
Tl 2980,00 5565 53 #151,06 13180
T2 297725 563187 286,48 13540
EE| 277810 5570,52 8362.94 14250
74 2449 25 538147 84313,69 14960
75 224932 520702 834471 1555,0
Ja 212448 5206,36 8408 24 1603,0
77 1991,34 521876 B44o, 18 16470
T8 [870.63 5317910 B487,57 16880
79 182219 520473 8587 28 1726,0
B0 1648 28 509666 8545,04 17590
El 1530,92 5038,52 8546,12 1790,0
52 1463,79 5025,74 858769 1817.,0
B3 1478.34 509027 8702 21 15430
84 1434,44 509201 8749,58 1866,0

Kesimpulan berarti masih rentan terhadap perubahan yang

Slope koefisien regresi vang  positif

terjadi,

menunjukkan bahwa trend tingkat konsumsi
dan harga riil daging ayam daging di DIY
cenderung meningkat dari tahun ke tahun.
Analisis model ARIMA menunjukkan bahwa
perilaku  harga daging ayam  daging
dipengaruhi oleh sifal musiman seperti hari-
hari besar dan perhitungan bulan Jawa.
Peramulan harga daging ayam daging di DIY
periode mendatang menunjukkan hasil babwa
perubahan  harga cenderung  berfluktuasi
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